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ABSTRAK

Tesis ini  berjudul HAJI DALAM AL-QUR'AN, HADIS DAN
PENGALAMAN MUSLIM. Haji atau al-hajf secara bahasa berarti al-gasd, yaitu,
pergi ke, bermaksud, menyengaja. Menurut istilah syar'iyyah, al-hajj ialah
menyengaja atau pergi ke Ka'bah untuk melaksanakan amalan-amalan tertentu, atau
menziarahi tempat tertentu, pada waktu tertentu, dengan amalan tertentu. Ulama fikih
menetapkan bahwa amalan yang harus dikerjakan seseorang dalam ibadah haji
meliputi: ihram, memasuki kota Mekah (bagi orang yang berada di luar kota Mekah),
thawaf, sai, wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah, melontar jamrah, mabit di Mina,
bercukur atau gundul atau memotong beberapa helai rambut, menyembelih hewan,
dan tahallul.

Ibadah haji dimaksudkan supaya pelakunya dapat menyaksikan berbagai
manfaat bagi mereka (QS.22:27-28). Allah swt menjamin bahwa dalam pelaksanaan
ibadah haji terdapat banyak manfaat, tetapi manfaat itu harus digali dan diraih dengan
perjuangan manusia itu sendiri. Antusiasme umat Islam Indonesia dalam berhaji
demikian luar biasa meskipun biaya yang dipatok merambat naik, tetapi jumlah
pesertanya terus mengalami pertambahan. Bahkan jika pemerintah, sebagai
penyelenggara haji, tidak mengatur, tentu ratusan ribu umat Islam Indonesia
membanjiri Mekah tiap tahunnya. Diharapkan dengan jumlah yang besar tersebut
dapat memberikan perubahan fositif bagi bangsa Indonesia.

Peneliti mencoba menggali makna dan nilai-nilai universal dari amalan-
amalan haji sehingga ibadah haji dapat memiliki daya gerak dan daya ubah yang
positif bagi individu muslim dan lingkungannya. Penelitian ini merupakan penelitian
pustaka dengan bahan-bahan primer berupa buku-buku tentang haji dalam al-Qur'an,
hadis, dan riwayat haji Rasulullah saw serta pengalaman muslim. Penelitian ini
bersifat deskriftif, interpretatif.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran bagaimana mula-mula
haji diperintahkan dalam al-Qur'an dan hadis, praktik haji Rasulullah saw yang
disertai shabat-sahabat beliau dalam peristiwa haji wada' dan bagimana pula para
ulama memformulasikan tata cara pelaksanaan haji lebih rinci.

Manfaat haji cukup beragam, diantaranya adalah aspek ekonomis, politis,
sosiologis, psikologis dan lain sebagainya. Pengalaman muslim berhaji, membuahkan
perenungan dan penghayatan filosofi amalan-amalan haji. Amalan-amalan tersebut,
meski tidak mudah dinalar oleh rasio manusia, ternyata mengandung pelajaran yang
luar biasa: universal (abadi dan konstan). Nilai-nilai itu jika dihayati dan dipegang
secara mendalam oleh jamaah haji akan dapat membawa perubahan prilaku ke arah
yang lebih baik, yang berdampak bagi masyarakat luas.

Kesimpulan penelitian ini, selain memperluas cakrawala penafsiran sosial dari
tafsir perintah haji, penelitian ini juga menjadi masukan bagi individu muslim,
penyelenggara bimbingan ibadah haji, maupun instansi pemerintah yang terkait



dalam masalah haji, yaitu pentingnya nilai-nilai amalan haji selain manasik haji.
Nilai-nilai ini hendaknya menjadi 'oleh-oleh abadi' jamaah haji sekembalinya di tanah
air, karena nilai-nilai tersebut telah menginternalisasi ke dalam diri para jamah haji.
Nilai-nilai haji yang universal seharusnya terus diwacanakan dalam setiap
kesempatan dan pertemuan-pertemuan haji, sehingga kemabruran seorang haji tidak
lekang oleh waktu dan tempat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Haji atau al-hajj secara bahasa berarti al-gasd yaitu; pergi ke,
bermaksud, menyengaja.> Menurut istilah syar'iyyah, al-/gjj ialah menyengaja
atau pergi ke Kabah untuk melaksanakan amalan-amalan tertentu, atau
menziarahi tempat tertentu, pada waktu tertentu, dengan amalan tertentu.® Ulama
fikih menetapkan bahwa amalan yang harus dikerjakan seseorang dalam ibadah
haji meliputi: ihram, memasuki kota Mekah (bagi orang yang berada di luar kota
Mekah), thawaf, sai, wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah, melontar Jamrah,
mabit di Mina, bercukur atau gundul atau memotong beberapa helai rambut,
menyembelih hewan, dan tahallul.*

Haji merupakan salah satu rukun dari rukun Islam yang lima. Hukumnya
wajib satu kali seumur seumur hidup bagi seorang muslim yang merdeka, baligh,
berakal, dan mampu.® Kewajiban haji ditekankan kepada orang-orang Islam yang

memiliki kemampuan atau kesanggupan (istitha'ah) karena memang tugas itu

! Louis Maluf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al-'Ulum, (Beirut: ’a-Tab'ah al-
Katulikiyah, t.t), him.118.

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 237.

3 Wahbah Al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 3, (Beirut: Dar a-Fikr, 1997),
him. 2064- 2065.

* Lihat Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),
him. 474.

5 1bid., him. 461-465.



berat dan memerlukan biaya yang tidak murah. Bagi mereka yang bertempat
tinggal jauh, tidak ditolak penafsiran para ulama tentang makna istitha'ah yang
berarti sehat jasmani dan rohani, mampu melaksanakan perjalanan, memiliki
perbekalan yang cukup, aman di perjalanan, serta khususnya aman pula di Tanah
Suci, namun istitha'ah itu berbeda sesua kondis masing-masing orang, dan
Tuhan tetap sayang kepada orang tidak mampu untuk mengadakan perjalanan ke
Baitullah.®

Setiap tahun, lebih dari duaratus ribu umat Islam Indonesia menunaikan
ibadah haji ke Tanah Suci Mekah.” Angka ini bahkan terus naik dari tahun ke
tahun betapa pun kondisi ekonomi bangsa sedang terpuruk. Jumlah jamaah hgji
Indonesia yang massif, diasumsikan dapat membawa perubahan besar yang positif
bagi kondisi bangsa ini. Angka korupsi,® kriminalitas, dekadensi mora dan
berbagai tindak menyimpang bisa ditekan lgunya. Kesgahteraan masyarakat
miskin, penyantunan anak-anak yatim, marak dilakukan. Namun yang terjadi
justru mengejutkan. Antusiasme kaum muslim dalam memenuhi panggilan ibadah
haji, tidak banyak membawa perubahan yang berarti bagi kehidupan sosial

masyarakat Indonesia, yang sebagian besar penganut agama Islam. Tentu hal ini

® Muhammad Abduh dalam Rif'at Syaugi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad
Abduh, Kajian Masalah Agidah dan Ibadat,(Jakarta: Paramadina, 2002), him.192.

" Dalam Rakernas evaluasi haji 2007 Depag dan lembaga terkait menetapkan kuota
jamaah hgji tahun 2008 sebanyak 207.000 dengan perincian 191.000 untuk haji reguler, dan
16.000 untuk jamaah haji khusus atau berkurang dibanding tahun sebelumnya sebanyak 210.000.
Hal ini disebabkan karena Depag tidak berani mematok angka yang lebih tinggi daripada yang
ditetapkan oleh pemerintah Saudi. http://www.riaupos.com/14 Agustus 2008.

® Hasil penyigian PERC (Political and Economic Risk Consultancy) pada Januari-
Februari 2008 atas 1.400 pebisnis asing, menempatkan Indonesia sebagai "juard" ketiga dalam
jagjaran 13 negara di Asiaterkorup, dengan indeks 7,98. "mengalahkan" Vietnam (peringkat 5) dan
Macau (10). Republika, Jumat 15 Agustus 2008.


http://www.riaupos.com/14%20Agustus%202008

sangat memprihatinkan, sehinggga timbul berbagai pertanyaan, adakah yang salah
dari prosesi dan pemaknaan ibadah haji masyarakat Indonesia? Padahal untuk
ibadah yang satu ini, betapa besar biaya yang harus dikeluarkan, tidak saja pada
proses hgji itu sendiri, tetapi bertambah dengan ritual-ritual lokal sebelum dan
sesudah pelaksanaan ibadah haji.’

Ibadah haji dimulai dengan pengetahuan tentang hgji, pelaksanaan hgji
dan berakhir pada berfungsinya haji. Lama pelaksanaan haji, memakan waktu
lebih panjang dibanding ibadah-ibadah lain, tentu memiliki satu tujuan
tercapainya nilai haji, saffan mabruran (haji mabrur). Ibadah ini dan juga ibadah-
ibadah lainnya yang disyariatkan Allah swt, pada hakikatnya sarat dengan hikmah
dan nilai. Namun hikmah dan nila itu tidak datang serta merta, tetapi harus
melalui pemahaman, pemaknaan dan penghayatan yang panjang. Situas
demikian, jika dilakukan dalam berhaji akan dapat membuktikan firman Allah,
“liyasyhadu manafialahum.”.° (agar mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka). Allah telah menjamin bahwa tiap-tiap apa yang dikerjakan hamba-Nya
dalam ibadah haji mengandung manfaat luar biasa, tetapi manfaat itu harus digali
dan diraih dengan perjuangan manusiaitu sendiri.

Ibadah haji merupakan rukun Islam yang sarat dengan nilai-nilai.
Sumbangsih nilai-nilai haji akan terasa sangat besar bagi kehidupan sosia jika

dimiliki oleh pelaku haji. Mengetahui nilai dalam ibadah haji dan seluruh prosesi

° Biaya perjalanan ibadah haji 2008 naik 15 % atau 5.000.000 menjadi sekitar Rp.
32.000.000. Angka ini naik dari tahun sebelumnya (2007) sebesar Rp. 27.500.000.
http://www.indosianic.wordpress.com/2008.

0 Qs. a-Hgjj [22]: 28.


http://www.indosianic.wordpress.com/2008

yang menyertainya memerlukan penelisikan sgjarah hgji itu sendiri. Bagaimana
sebenarnya haji disebutkan dalam al-Qur'an? Penelisikan ini sangat penting untuk
mengetahui otentisitas perintah haji bagi kaum muslim dari sumber utama mereka
langsung. Demikian juga dengan Sunnah (hadis) Rasulullah saw, ia perlu dikaji
guna melihat idealitas pelaksanaan hgji dengan teladan yang dicontohkan
Rasulullah saw, sehingga memahami hgji Rasulullah akan membawa pemahaman
yang komprehensif tentang haji dalam al-Qur'an dan hadis.

Jauhnya jarak, lamanya rentang waktu dengan umat setelah masa
Rasulullah saw, meniscayakan kehadiran para fugaha’ yang memunculkan
perspektif baru tentang pelaksanaan hgji. Perkembangan manasik haji dengan
demikian tak dapat dihindarkan. Tentu sgja ibadah haji telah mengalami beberapa
"perubahan” dari apa yang contohkan oleh Rasulullah saw, yang hanya sekali
melakukan ibadah itu sgak diturunkannnya perintah tersebut, yaitu hgji Wada
atau haji perpisahan.

Penelitian ini mencoba menggali nilai-nilai yang terkandung dalam ibadah
haji, menurut a-Qur'an, hadis dan pengalaman muslim dalam berhgji sehingga
berguna bagi mukmin yang telah berhaji maupun yang akan menunaikan ibadah

haji.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dirumuskan pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagamanaidealitas haji dalam a-Qur'an dan hadis?

2. Bagaimanaibadah haji Rasulullah saw dan perkembangan manasiknya?



3. Apamanfaat dan nilai-nilai universal yang dapat dipetik dari pengalaman

muslim berhaji?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang bersifat teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan bagi
pengembangan studi al-Qur'an dan hadis dan studi Islam pada umumnya, yaitu
memberikan tafsir sosial terhadap gjaran agama dan relevansinya dengan realitas
sosial.

Secara praktis, hasil penelitian ini bersifat emansipatoris bagi khazanah
kepustakaan terutama pemikiran Islam di bidang a-Qur'an dan hadis. Juga
berguna secara khusus untuk memberi masukan di kalangan muslim agar haji
tidak menjadi ritual tahunan yang membuang harta, tenaga dan waktu saja, tetapi

mampu menyumbangkan daya gerak positif bagi individu dan masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka

Beberapa buku yang membahas tentang haji, di antaranya adalah Tafsir
Ayat-ayat Haji: Menuju Baitullah Berbekal Al-Qur'an oleh Muchtar Adam.™
Buku ini menginventarisas ayat-ayat al-Qur'an tentang haji. Buku AHajf an-Nabi
saw Kama Rawa ‘'anhu Jabir, karya Muhammad Nasiruddin al-Albani

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Haji dan Umrah seperti

! Muchtar Adam, Tafsir Ayat-ayat Haji, (Bandung: Penerbit al-Bayan, 2005).



Rasulullah,™ berbicara tentang prosesi haji Rasulullah sejak berangkat menuju
Mekah hingga kembali lagi ke Madinah, yang diambil utamanya dari hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh Jabir ra dan ditambah hadis-hadis yang diriwayatkan
ol eh sahabat-sahabat lainnya sebagai penguat atau tambahan keterangan.
Buku-buku tentang haji yang menggunakan pendekatan empiris di
antaranya adalah Perjalanan Relegius Umrah dan Haji oleh Nurcholish Madjid.™
Buku tersebut menerangkan tentang pelaksanaan ibadah umrah dan haji
sebagaimana kuliah haji dan umrah pada kuliah di Paramadina. Karya penting lain
tentang perenungan hgji, falsafah dan pengalaman hgji adalah buku Hajj (The
Pilgrime), yang dikaji oleh Ali Syariati, tentang signifikansi haji yang berangkat
dari pengalaman dan renungan Ali Syariati setelah berhgji tiga kali. Pada edis
Indonesia berjudul Menjadi Manusia Haji, Pandauan Memahami Filosofi dan
Makna Sosial di Balik Ritual-ritual Haji.'* Pengalaman tentang haji juga terekam
baik dalam karya Murad Wilfred Hoffman dalam Jalan Menuju Mekah.*
Penelitian lain yang cukup monumental adalah Perayaan Mekah
terjemahan dari karya Christiaan Snouck Hurgronje.™® Penelitian ini berisi tentang

pel aksanaan ibadah haji, tinjauan filosofis dan historis pelaksanaannya. Christiaan

12 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Haji dan Umrah Seperti Rasulullah, terj. Uthman
Mahrus, Endi Muhammad Astiwara, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004).

3 Nurcholish Madijid, Perjalanan Relegius Umrah dan Haji, (Jakarta: Paramadina, 1997).

¥ Ali Syariati, Menjadi Manusia Haji, Panduan Memahami Filosofi dan Makna Sosial di
Balik Ritual-ritual Haji, terj. Penerbit Mujadalah, (Y ogyakarta: Jalasutra, 2003).

> Murad Wilfred Hoffman, Jalan Menuju Mekah, terj. Abdul Hayyie al Kattani, Rahmat
Thahir, Nurcholis Hamzen, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000).

18 Christiaan Snouck Hurgronje, Perayaan Mekah, (Jakarta: INIS, 1989).



Snouck Hurgronje merujuk proses pelaksanaan perayaan Makkah dengan sumber
al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi. Sumber lain ditulis oleh Martin Van Brunessen,
"Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah Suci: Orang Nusantara Naik Haji",'” tentang
peranan orang Nusantara dalam melakukan ibadah haji sgak akhir abad ke 19
hingga awal abad ke 20. Penelitian tentang haji dan Indonesia yang kontributif
berjudul Haji Indonesia: Suatu Kajian Sejarah tentang Perjalanan dan
Pengaruhnya pada Pertengahan Pertama Abad XX, ditulis oleh M. Shaleh
Putuhena.”® Tulisan yang penting lainnya, kegelisahan Ziauddin Sardar terhadap
haji dengan judul "Dapatkah Hajj Tetap Bertahan Di Masa Depan?'*® Dalam
tulisan tersebut Sardar mengungkapkan kegelisahannya tentang masa depan
lingkungan hagji (Mekah dan Madinah) di tengah pembangunan infrastruktur
kedua kota itu dan otentisitas lingkungan hgji. Sedangkan tentang pengalaman
muslim berhgji, adalah buku pengalaman beribadah haji 30 tokoh dalam Haji
Sebuah Perjalanan Air Mata.” Dan buku tentang kegjaiban di Tanah Suci dalam

Seratus Keajaiban di Tanah Suci, Pengalaman Unik Jamaah Haji.?*

Y Martin Van Brunessen, "Mencari [lmu dan Pahala di Tanah Suci: Orang Nusantara
Naik Hagji", http:// www. Let.uu.nl/-Martin VanBruinessen/personal/publications/mencari ilmu dan
pahala.

18 M. Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia, ( Y ogyakarta: LkiS, 2007)

19 Ziauddin Sardar, Masa Depan Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987).

2 Mustofa W. Hasyim, Ahmad Munif (ed.), Haji Sebuah Perjalanan Air Mata,
Pengalaman Beribadah Haji 30 Tokoh, (Y ogyakarta: Bentang, 1993).

2L E. Syarief Nurdin, E Kosasih (ed), Seratus Keajaiban di Tanah Suci, Pengalaman Unik
Jamaah Haji, (Bandung: Pustaka Hidayat, 1997).



Penelitian ini mencari nilai-nilai universal dalam ibadah haji melalui
penelusuran ideadlitas ibadah haji, yang bersumber dari a-Qur'an dan hadis,
praktik haji Rasulullah dan pengalaman muslim. Hal ini dilakukan guna
memberikan pemahaman agar haji tidak dijadikan sebagai wisata spiritual
tahunan, tetapi memiliki daya gerak yang luar biasa akibat internalisasi nilai-nilai

luhur dari penghayatan dan pemaknaan ibadah tersebut.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kepustakaan, Data-data primer diperoleh melalui
sumber-sumber kepustakaan tertulis, baik kitab, buku, karya ilmiah, surat kabar,
majalah, jurnal keilmuan dan wawancara yang berkenaan dengan pengalaman dan
manfaat atau nilai-nilai haji bagi masyarakat Indonesia. Sumber data yang terkait
langsung dengan pelaksanaan ibadah haji selain dokumentas tertulis juga dari
pengalaman jamaah hgji, dan pengamatan penulis dalam perayaan pelepasan dan
penyambutan jamaah haji.
Buku rujukan penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir tentang ayat-ayat haji dan
kitab-kitab syarah hadis. Buku-buku lain yang menyoroti tentang haji juga
dijadikan sebagai rujukan utama penelitian ini. Penelitian ini bersifat deskriptif

interpretatif.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini secara umum terbagi kepada tiga bagian, yaitu pendahuluan,

is dan penutup yang disusun menjadi beberapa bab yang masing-masing memuat



sub-sub bab. Bab | pendahuluan, memuat sub-sub antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode dan
pendekatan penelitian, dan sistematika pembahasan. Semua sub-sub di atas
dimaksudkan sebagai kerangka dari batasan yang dikaji oleh penulis.

Pada bab I, penulis memulai pembahasan haji dengan menuliskan
idealitas haji untuk mencari akar otentisitas suatu ibadah bersumber dari al-Qur'an
dan hadis. Bab ini dilakukan untuk menelusuri akar sgjarah ibadah haji itu
sebelum mengalami perkembangan dan pergeseran akibat berbagai hal dalam
khazanah Islam. Penggunaan istilah hadis pada bab ini lebih menitik-beratkan
pada hadis-hadis yang berkaitan dengan keutamaan-keutamaan, anjuran dan
larangan-larangan haji.

Berbeda dengan bab |1, Pada bab 111 penulis membahas idealitas haji yang
termanifestasikan dalam teladan Rasulullah saw berhgi. Bab ini terutama
mengetengahkan hadis periwayatan Jabir tentang praktek haji Rasulullah saw
dalam peristiwa hgji wada. Selanjutnya penulis menyorot tentang bagaimana
perkembangan manasik hgji dewasa ini. Adakah perubahan signifikan atau
sekedar pergeseran-perseseran warna dan corak dari perjalanan waktu? Secara
umum bab ini terbagi dalam dua bagian penting. Pertama, haji Rasulullah saw
dan kedua, pandangan ulama fikih sebagai agen perkembangan khazanah fikih
tentang manasik haji.

Bab IV membahas pengalaman haji muslim yang terbagi dalam tiga
bagian. Pertama, fungsi dan tujuan haji. Bahasan ini memaparkan beberapa fungsi

yang dimainkan dari sebuah ibadah haji yang sangat beragam. Dan juga beberapa
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motif jamaah haji dalam melakukan ibadah ini. Kedua, ulasan tentang makna dan
hikmah ibadah haji. Bahasan ini menjelaskan tentang makna dan hikmah amalan-
amalan hgji yang menghasilkan suatu nilai yang bersifat universal, tak lekang oleh
waktu dan tempat. Ketiga, Manfaat dan Nilai ibadah hgji. Bahasan terakhir ini
mencantumkan kutipan berbagai pengalaman muslim selama menunaikan ibadah
haji, terutama pada saat melakukan amaan-amalan hagji yang telah
diklasifikasikan berdasarkan analisa yang dilakukan. Inti dari tesis ini adalah
pencapaian nilai-nilai universal yang tersaripatikan dari pemahaman komprehensif
ibadah haji yang ideal. Ha ini tercermin dari perubahan sikap dan perilaku
sekembalinya seorang haji dari melaksanakan ibadah haji.

Pada bab V sebagai bab terakhir beris kesmpulan dan saran-saran

penelitian kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang haji dalam al-Qur'an, hadis
dan pengalaman muslim, penulis menarik beberapa kesimpulan yang secara umum
ditujukan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bab |
tesisini.

Haji yang ideal menurut al-Qur'an adalah hgji yang dilakukan semata-mata
karena Allah swt. Di dalam pelaksanaannya, seorang jamaah harus memperhatikan
larangan-larangan haji. Setelah berhgji seseorang tetap diperintahkan untuk
melakukan dzikir. Sedangkan dalam hadis, masalah hgji disebutkan sebagai salah satu
Rukun Islam yang lima. la diwgjibkan atas setiap muslim yang mampu, sekali seumur
hidup. Selain itu hgji juga sebagai jihadnya kaum perempuan. Orang yang menahan
diri dari tidak melakukan larangan-larangan haji akan diampuni dosa-dosanya,
bagaikan seorang bayi yang baru lahir dari rahim ibunya. Haji yang ideal menurut
hadis adalah haji mabrur, yang balasannyatiada lain adalah surga.

Rasulullah saw melakukan ibadah haji hanya satu kali, yang dikenal dengan
haji wada. Pelaksanaan haji tersebut disertai oleh sahabat-sahabat beliau, terjadi pada
tahun ke-10 Hijriyah dengan mengambil migat di Dzul Hulaifah. Beliau dan para
sahabat yang membawa binatang kurban melakukan haji ifradh, sedangkan para

sahabat yang tidak membawa binatang kurban diperintahkan Rasulullah saw untuk
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melakukan haji tamattu’. Sementara itu, Aisyah ra melakukan hgji giran. Dari sinilah
muncul tiga macam tata cara pelaksanaan haji; ifradh, tamattu' dan giran. Jauhnya
jarak dengan umat setelah masa Rasulullah saw, meniscayakan kehadiran para fugaia
yang memunculkan perspektif baru tentang pelaksanaan haji. Perkembangan manasik
haji menurut ulama fikih, lebih pada kesepakatan adanya beberapa amalan-amalan
haji yang harus dilakukan oleh orang yang berhaji. Sedangkan perbedaannya adalah
dalam penentuan hukum amalan-amalan haji tersebut, sehingga muncul klasifikasi;
rukun, wajib dan sunat haji.

Ada beberapa manfaat ibadah haji yang dapat dipetik dari pengalaman muslim
berhgji, antara lain  menyangkut persoalan hubungan sosial, ekonomi atau
perdagangan dan untuk menambah pengetahuan. Selain itu, hgji juga merupakan
kesempatan untuk memenuhi kerinduan rohani dan perintah agama. Dari pemahaman
ibadah haji yang komprehensif dan pelaksanaannya yang khusyuk, akan melahirkan
nilai-nilai universal, antara lain keikhlasan, kepasrahan (tawakkal), ketakwaan,
kesabaran, ketabahan, dan berbuat amal shaleh serta menjauhi dan menolak segala
kegjahatan dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. Selain itu juga dapat mencegah
perbuatan maksiat, berbantah-bantahan, berlaku sombong dan lain sebagainya.

Dengan nilai-nilai itu diharapkan seorang haji akan berakhlak mulia sekembali ke
tanah air masing-masing, sehingga ibadah haji sesuai dengan tujuannya memiliki

daya ubah positif bagi diri individu muslim tersebut maupun lingkungannya.
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B. Saran-saran

Keterbatasan penelitian ini meyisakan beberapa ruang untuk penelitian
selanjutnya. Permasalahan hagji begitu luas sehingga terus dibutuhkan kontribusi
semua pihak agar haji tidak hanya menjadi ibadah formalistik tetapi juga
fungsionalis. Ha ini tentu membutuhkan sumbangsih dari peneliti-peneliti
selanjutnya.

Kepada individu muslim, disarankan untuk memahami dengan baik tata cara
(manasik) haji secara khusus demikian pula pemaknaannya, sehingga dapat
membedakan antara ibadah dan tradisi. Kepada para pembimbing, disarankan untuk
menjelaskan kepada calon jamaah haji tentang nilai-nilai yang harus dibawa
seseorang sepulang haji, sehingga masing-masing jamaah tidak saja membawa oleh-
oleh berupa materi, tetapi juga membawa oleh-oleh berupa perubahan prilaku.
Kepada institus atau penyelenggara haji, disarankan untuk terus memberikan
pelayanan terbaik kepada calon jamaah hgji, baik sebelum keberangkatan ke Tanah
Suci, saat pelaksanaan ibadah haji, maupun setelah hgji. Pelayanan itu tidak sgja
pelayanan fasilitas fisik, tetapi juga sosialisasi pengetahuan agama, berupa pemadatan
materi-materi manasik hgji terutama ke arah pemberian materi nilai-nilai universal
haji. Diharapkan target dari kepulangan jamaah haji adalah perubahan prilaku kearah
yang lebih baik sehingga ibadah haji mereka tidak sgja bersifat formal tetapi juga
fungsional. Dengan demikian pembinaan jamaah haji pasca pelaksanaan ibadah haji

harus tetap intens dilakukan agar dapat menjaga kemabruran haji jamaah.



